
 

 

SKRIPSI 

APLIKASI Trichoderma sp. TERHADAP PENYAKIT LAYU 

FUSARIUM PADA TANAMAN TOMAT 

(Solanum lycopersicum L.) 

 

APPLICATION OF Trichoderma sp. AGAINST FUSARIUM WILT 

DISEASE ON TOMATO PLANT (Solanum lycopersicum L.) 

 

  

  

 
 

 

Azzahra Nur Dwi Lestari 

05081381924048 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 
 



 

 

 

SUMMARY 

AZZAHRA NUR DWI LESTARI. Application of Trichoderma sp. against 

Fusarium Wilt Disease on Tomato Plants (Solanum lycopersicum L.) (Supervised 

by HARMAN HAMIDSON) 
 

Tomato plants (Solanum lycopersicum L.) are one of the vegetable plants that 

have high economic value, which causes the increase of the demand for tomato 

plants. The obstacle that is often experienced by farmers in cultivating tomato 

plants is the presence of fusarium wilt disease caused by the pathogen Fusarium 

oxysporum. This research was conducted to determine the incubation period of 

Trichoderma sp. which is better at inhibiting fusarium wilt disease pathogens in 

tomato plants. This research was conducted from August to November 2022 in the 

shadow house of the Department of Plant Pests and Diseases. This research 

method was carried out using a randomized block design (RBD) with 5 trials with 

7 replications. The results showed that the incubation period had a significant 

effect on the intensity of fusarium wilt in tomato plants and the incubation period 

of Trichoderma sp. The incubation period of 15 days was better in inhibiting 

fusarium wilt disease pathogens.  
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RINGKASAN 

AZZAHRA NUR DWI LESTARI, Aplikasi Trichoderma sp. terhadap Penyakit 

Layu Fusarium pada Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L.) (Dibimbing oleh 

HARMAN HAMIDSON)  

 

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) menjadi salah satu tanaman sayuran 

yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi, sehingga menjadikan tanaman tomat 

yang jumlah kebutuhannya meningkat. Kendala yang sering dialami oleh petani 

dalam membudidayakan tanaman tomat adalah adanya serangan penyakit layu 

fusarium yang disebabkan oleh patogen Fusarium oxysporum. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui masa inkubasi Trichoderma sp. yang lebih baik 

dalam menghambat patogen penyakit layu fusarium pada tanaman tomat. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2022 di rumah 

bayang Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan. Metode penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 percobaan 

dengan 7 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa inkubasi 

berpengaruh nyata terhadap intensitas penyakit layu fusarium pada tanaman tomat 

dan masa inkubasi Trichoderma sp. yang lebih baik dalam menghambat patogen 

penyakit layu fusarium adalah masa inkubasi 15 hari. 

 

Kata Kunci : masa inkubasi, penyakit layu fusarium, tanaman tomat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) menjadi salah satu tanaman 

sayuran yang paling popular dan penting di seluruh dunia (Hassan, 2020). Tomat 

memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi masyarakat (Hasanah 

et al., 2017). Salah satu komoditas hortikultura yang penting di Indonesia yaitu 

tomat, memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan juga memiliki kandungan nutrisi 

yang baik, sehingga menjadikan tanaman tomat yang jumlah kebutuhannya selalu 

meningkat (Hari et al., 2017). Tanaman tomat sangat dibutuhkan di Indonesia, hal 

ini ditunjukkan dari produksi tomat yang mencapai 1.020.333 ton pada tahun 

2019 (Wahid et al., 2021). Banyak zat gizi yang terkandung dalam buah tomat 

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan masak dan bermanfaat dalam mengobati 

berbagai penyakit (Apriliani et al., 2021). Kurangnya minat para petani untuk 

membudidayakan tomat karena hasil yang diperoleh tidak banyak, mengakibatkan 

turunnya hasil produksi tomat (Bachtiar et al., 2017). 

Perkembangan tanaman tomat rentan terhadap perubahan suhu dan juga 

kelembapan yang mana dibutuhkan perawatan khusus (Hari et al., 2017). Dalam 

melakukan budidaya, petani tomat tentu mengalami berbagai kendala seperti 

modal untuk kegiatan budidaya yang terbatas, menurunnya pendapatan petani 

yang disebabkan oleh serangan hama dan penyakit pada tanaman tomat, kurang 

memahami cara budidaya yang baik dikarenakan kurangnya penyuluhan, dan 

harga jual yang tidak sesuai karena permintaan konsumen agar harga jual rendah 

(Dewi dan Indis, 2020). Kendala yang sering dialami petani dalam 

membudidayakan tomat adalah turunnya produksi tomat yang disebabkan oleh 

penyakit layu fusarium (Laila et al., 2016). Adanya serangan hama dan penyakit 

pada tanaman tomat menjadi masalah prioritas bagi petani dalam budidaya tomat 

(Ndima et al., 2020). Ada banyak faktor yang menyebabkan rendahnya produksi 

tanaman tomat seperti infeksi jamur, bakteri, nematoda, dan virus. Diantara faktor 

tersebut, jamur Fusarium sp. yang menyebabkan penyakit layu fusarium menjadi 

salah satu penyakit penting pada tanaman tomat (Maurya et al., 2019). 
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Salah satu patogen tanaman yang paling penting adalah Fusarium sp, yang 

dapat menyebabkan berbagai penyakit tanaman dengan kerugian tanaman yang 

signifikas secara global (Bahadur, 2021). Fusarium sp. termasuk ke dalam kelas 

Hyphomycetes dan termasuk patogen tular tanah yang dapat menyebabkan 

penyakit layu fusarium dengan gejala awal yaitu daun tua bagian bawah 

menguning (Maurya et al., 2019). Jamur Fusarium sp. dapat bertahan di dalam 

tanah dalam jangka waktu yang lama, karena jamur ini termasuk salah satu 

patogen tular tanah yang berbahaya bagi tanaman tomat (Chamzurni et al., 2018). 

Gejala awal yang muncul akibat serangan patogen ini pada daun bagian bawah 

secara bertahap menyebabkan jaringan pembuluh berwarna coklat tua, kemudian 

meluas ke puncak, menyebabkan tanaman layu, dan akhirnya mati (Srinivas et al., 

2019). Tanaman yang mengalami nekrosis biasanya terserang oleh Fusarium sp., 

tetapi tidak semua tanaman yang mengalami nekrosis disebabkan oleh jamur 

patogen ini (Wiyono et al., 2017). Salah satu pengendalian yang dapat dilakukan 

dalam mengendalikan penyakit layu fusarium adalah dengan menggunakan 

Trichoderma spp. yang berperan sebagai jamur antagonis, dimana dalam 

penggunaannya harus dalam formula yang tepat (Chamzurni et al., 2018). 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh masa 

inkubasi Trichoderma sp. di dalam tanah dalam menghambat patogen penyakit 

layu fusarium pada tanaman tomat? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh masa 

inkubasi Trichoderma sp. di dalam tanah dalam menghambat patogen penyakit 

layu fusarium pada tanaman tomat. 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah diduga masa inkubasi 

Trichoderma sp. selama 15 hari di dalam tanah lebih efektif menghambat patogen 

penyakit layu fusarium pada tanaman tomat. 
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1.5 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai masa 

inkubasi Trichoderma sp.  terhadap penyakit layu fusarium pada tanaman tomat. 
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